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Abstrak

Keterbatasan sumber belajar yang memuat keragaman teks tuturan autentik dalam
bentuk korpus menjadi tantangan dalam pembelajaran berbasis data. Studi ini
menganalisis variasi kalimat antara dialek Jeddah dan Riyadh menggunakan dataset
MADAR yang mencakup 2.000 entri untuk tiap-tiap dialek. Pendekatan kuantitatif
digunakan melalui analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menelaah panjang
kalimat dan tingkat keformalan leksikal. Hasilnya menunjukkan bahwa dialek Riyadh
memiliki kalimat yang sedikit lebih panjang dan tingkat keformalan yang lebih tinggi
dibandingkan dialek Jeddah. Korelasi antara panjang kalimat dan keformalan leksikal
teridentifikasi lemah namun signifikan secara statistik, dengan pola lebih kentara dalam
dialek Riyadh. Studi ini mengaitkan temuan tersebut dengan konsep pembelajaran
mendalam yang merupakan kebalikan dari surface-level processing sebagai
pendekatan pembelajaran, bukan dalam konteks machine learning dan kecerdasan
buatan. Korpus tersebut dapat mendorong keterampilan analitis dan interpretatif dalam
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, menggembirakan, dan memuliakan. Hasil
analisis menyoroti koineisasi di Arab Saudi dan menyertakan perspektif bahwa tingkat
keformalan yang lebih tinggi cenderung dikaitkan dengan kalimat yang lebih panjang
dan ketergantungan yang lebih rendah terhadap konteks. Studi ini menunjukkan potensi
integrasi variasi dialek Arab dalam pembelajaran berbasis data dan diversifikasi
sumber belajar.

Kata Kunci: Dataset MADAR, Pembelajaran Mendalam, Variasi Dialek Arab

1. Pendahuluan

MADAR (Multi-Arabic Dialect Applications and Resources) (Habash, Nizar et al., n.d.)
merupakan hasil kolaborasi antara Carnegie Mellon University Qatar, New York University
Abu Dhabi, Columbia University, dan University of Bahrain. Proyek tersebut menghasilkan
korpus paralel yang mencakup dialek 25 (dua puluh lima) kota—termasuk Jeddah dan Riyadh
sebagai representasi dialek Arab Saudi—serta sistem otomatis untuk identifikasi dialek. Korpus
tersebut disusun berdasarkan terjemahan terkendali dari korpus BTEC (Basic Traveling

Expression Corpus), dan mencakup teks-teks yang telah disejajarkan dengan dialek Arab,
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bahasa Arab standar modern (Modern Standard Arabic/MSA), bahasa Inggris, dan bahasa
Prancis.

Korpus tersebut menggunakan CODA (Conventional Orthography for Dialectal Arabic),
yaitu ortografi baku yang mempertahankan ciri khas dialek sambil menjaga kemiripan dengan
bahasa Arab standar (MSA4) dan CAPHI (CAMeL Arabic Phonetic Inventory), sistem fonetik
yang merekam variasi pengucapan antardialek. Dalam alur pemrosesan bahasa alami (Natural
Language Processing/NLP), teks dialek mengalami normalisasi dan tokenisasi, diikuti dengan
ekstraksi fitur (misalnya karakter n-gram, embeddings), serta klasifikasi menggunakan model
seperti SVM (Support Vector Machine), CNN (Convolutional Neural Network), atau LSTM
(Long Short-Term Memory). Tugas anotasi—termasuk pelabelan morfologis, lemmatisasi, dan
pemberian glosarium—didukung oleh antarmuka MADARIi dan diperkuat melalui analisis
otomatis yang dihasilkan oleh sistem MADAMIRA (Obeid et al., 2018).

Secara hukum, perlindungan terhadap set data (dataset) didasarkan pada hukum kekayaan
intelektual, khususnya hak cipta dan hak basis data sui generis sebagaimana diatur dalam
Directive 96/9/EC (The European Parliament and the Council, 1996). Sebagai hasil dari proses
penerjemahan dan anotasi manual, dataset MADAR memenuhi kriteria sebagai karya orisinal
dan didistribusikan dengan lisensi non-komersial, sehingga penggunaannya tunduk pada asas
pacta sunt servanda (Aust, 2013).

Meskipun tidak memuat data pribadi, bentuk-bentuk linguistik yang melekat secara
kultural dalam dataset MADAR memunculkan isu etika, seperti persoalan persetujuan, stereotip
dan relasi kuasa dalam pemanfaatan ulang. Hal ini seirama dengan teori contextual integrity
dari Nissenbaum, yang menekankan bahwa penggunaan data harus menghormati norma-norma
sosial yang berlaku dalam konteks asalnya (Nissenbaum, 2004).

MADAR (Bouamor et al., 2018; Bouamor, Hassan, & Habash, 2019; Obeid et al., 2018)
menunjukkan fleksibilitas penelitian dialek Arab yang telah berkembang dari pendekatan
deskriptif menuju analisis big data dan pemrosesan mendalam. Materi autentik (Gilmore,
2007)—yang penggunaannya telah dimulai sejak karya Henry Sweet pada abad ke-19 (Sweet,
1877), namun semakin mendapat perhatian setelah berkembangnya konsep kompetensi
komunikatif oleh Hymes (Hymes, 1972) sebagai pelengkap terhadap kompetensi linguistik
Chomsky (Chomsky, 1965)—memegang peran penting dalam pembelajaran bahasa karena

mendorong terjadinya komunikasi yang kontekstual dan bermakna.
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Meskipun definisi tentang keautentikan bervariasi (Breen, 1985; Kramsch, 2012; van
Lier, 2013; Widdowson, 1998), penggunaan bahasa nyata yang diarahkan kepada audiens
sesungguhnya tetap menjadi inti. Sejumlah studi menunjukkan bahwa buku teks kerap
terkendala merepresentasikan fitur bahasa yang autentik secara utuh (Altman, 2017). Karena
itu, penting untuk memilih teks autentik yang relevan, merancang tugas-tugas berbasis konteks,
dan mempertimbangkan latar budaya pembelajar (Feng & Byram, 2002). Penggunaan materi
autentik mendukung pemahaman yang lebih mendalam terhadap variasi dialektal, sementara
analisis kalimat memungkinkan interpretasi kontekstual dan refleksi kritis terhadap norma-
norma linguistik.

Tingkat formalitas, sebagaimana didefinisikan oleh Heylighen dan Dewaele, merujuk
pada sejauh mana suatu bahasa mengurangi ketergantungan pada konteks melalui struktur yang
eksplisit dan terlepas dari situasi tertentu. Register formal cenderung menggunakan lebih
banyak nomina, adjektiva, preposisi, dan artikel, sedangkan register informal lebih
mengandalkan bentuk-bentuk yang bergantung pada konteks seperti pronomina dan verba
(Dewaele & Heylighen, 2002; Heylighen & Dewaele, 1999). Dalam bahasa Arab, perbedaan
tersebut sejalan dengan kontras antara bahasa Arab standar (MSA) dan dialek regional (Zahraa,
2024) seperti dialek Jeddah dan Riyadh. Karena itu, contoh autentik dalam korpus MADAR
dapat dikaji dari segi tingkat formalitas serta implikasi sosiolinguistiknya.

Secara pedagogis, penelitian ini menggunakan dataset MADAR sebagai media untuk
mendukung pembelajaran mendalam (deep learning)—bukan dalam konteks machine learning
atau pun kecerdasan buatan, melainkan sebagai pendekatan pembelajaran yang mendorong
keterlibatan kognitif. Pembelajaran mendalam dalam arti ini merujuk pada kemampuan siswa
untuk membangun pemahaman bermakna, mengaitkan informasi baru dengan struktur
pengetahuan yang sudah ada, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang berbeda,
bukan sekadar menghafal fakta permukaan (surface-level processing) (Marton & Siljo, 1976).
Dataset MADAR, yang berisi variasi tuturan autentik dalam dialek Arab, memberikan peluang
bagi pebelajar untuk menganalisis data nyata, membandingkan struktur kebahasaan antardialek,
serta merefleksikan makna sosial-budaya dari penggunaan bahasa. Proses ini menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan sintesis—ciri khas dari pembelajaran

mendalam.
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Dalam kerangka big—deep—smart data, Kalinin et al. menekankan pentingnya
pemanfaatan dataset besar yang disertai pemahaman mendalam untuk menghasilkan
pengetahuan yang kontekstual dan relevan (Kalinin, Sumpter, & Archibald, 2015). Hal ini
selaras dengan gagasan pervasive knowledge oleh Anshari et al., yaitu pembelajaran lintas
konteks yang berkesinambungan dan berbasis data nyata (Anshari, Alas, & Guan, 2016).
Sharma et al. menekankan bahwa pemanfaatan data yang tepat dapat memperkaya pengalaman
belajar daring secara adaptif (Sharma, Mahesh, & Bhuvana, 2021), sementara Dahdouh et al.
menunjukkan bahwa manajemen data yang baik sangat penting untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan (Dahdouh, Dakkak, Oughdir, & Messaoudi,
2018). Dengan demikian, penggunaan dataset MADAR tidak hanya memperkaya konten
linguistik, namun juga menciptakan konteks belajar yang mendorong pemahaman mendalam,
reflektif, dan interdisipliner—baik dalam dimensi kebahasaan maupun pedagogis.

Dalam konteks pembelajaran bahasa, Godwin-Jones dan Yanhui memaparkan bahwa big
data memungkinkan terciptanya pembelajaran yang dipersonalisasi, autentik, dan kontekstual
(Godwin-Jones, 2017, 2021; Yanhui, 2018). Kessler menyoroti pentingnya pembelajaran
autentik yang dimediasi oleh teknologi (Kessler, 2018), sementara Williamson memberikan
peringatan terhadap potensi dominasi komersial terhadap data pendidikan (Williamson, 2017).
Chen et al. serta Sedkaoui & Khelfaoui berpendapat bahwa tantangan utama dalam penerapan
big data dalam pendidikan terletak pada pemahaman mekanisme belajar untuk
mengoptimalkan nilai edukatif dari data tersebut (Chen, Yin, Isaias, & Psotka, 2020; Sedkaoui
& Khelfaoui, 2018). Karena itu, Buyya et al. mendorong pemanfaatan big data untuk belajar
dari masa lalu, memahami situasi saat ini, dan mempersiapkan diri menghadapi masa depan
(Buyya, Calheiros, & Dastjerdi, 2016).

Selaras dengan perkembangan tren EdTech (Zahraa, Fatima El et al., 2024), dalam
pembelajaran bahasa Arab tercatat adanya peningkatan signifikan dalam penelitian terkait
pembelajaran berbantuan perangkat mobile, dengan penekanan pada pentingnya adaptasi
terhadap keragaman budaya-linguistik serta perhatian terhadap isu etika dan aksesibilitas
(Alasmari, 2025), sebagaimana tercatat pula adanya keterkaitan antara pemanfaatan teknologi
dengan kontekstualisasi dalam proses pembelajaran bahasa Arab (Keshav, Julien, & Miezel,
2022; Qamarya, Nurul et al., 2023; Sarwani et al., 2025; Zahraa, 2025). Sementara Al-Ayyoub

et al. menekankan urgensi penerapan deep learning dalam pemrosesan bahasa alami untuk
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bahasa Arab, mengingat keterbatasan sumber daya yang tersedia (Al-Ayyoub, Nuseir,
Alsmearat, Jararweh, & Gupta, 2018).

Eksposur terhadap ekspresi autentik sangat berarti untuk memahami variasi bahasa.
Namun, apabila data tersebut diperlakukan sebagai contoh semata, pebelajar mungkin akan
melewatkan kedalaman makna kultural yang dikandungnya. Studi ini merespons permasalahan
tersebut dengan memajankan variasi kalimat kontekstual dalam dialek Saudi, yang dibatasi
pada dialek Jeddah dan Riyadh yang hanya terdapat dalam dataset MADAR, dengan tujuan
mendorong kesadaran terhadap keberagaman tanpa mengandaikan adanya imersi yang
mendalam.

Tinjauan pustaka mengenai dialek Jeddah dan Riyadh mengungkap sejumlah perbedaan
mendasar. Dialek Riyadh, yang merupakan bagian dari kelompok Najdi sedentari, memperoleh
status semi-formal secara nasional karena kedudukannya yang sentral secara politik. Al-Rojaie
menunjukkan bahwa dialek Najdi, khususnya varian Riyadh, memainkan peran penting dalam
proses koineisasi nasional—yaitu pembentukan dialek standar campuran yang dalam konteks
Arab Saudi menjadikan dialek Riyadh sebagai pusatnya (Al-Rojaie, 2023). Dialek para pekerja
non-Saudi juga memiliki relasi saling memengaruhi dengan kedua dialek Saudi tersebut
(Zahraa, Nawawi, & Muttaqin, 2024).

Ikrish et al. menemukan bahwa dialek Riyadh memiliki metrik ritmis khas (%V, AV),
yang menunjukkan struktur kalimat lebih panjang dan kompleks (Ikrish, Alotaibi, & Sandouka,
2020). Sementara itu, dialek Hijazi urban yang digunakan di Jeddah mencerminkan akar
kosmopolitan (Omar, 1975). Literatur mencatat ciri khas dialek tersebut lebih informal dan
ringkas, sebagai contoh, kata kerja terduplikasi seperti yfalfil digunakan untuk memadatkan
makna (Kabli, 2023). Ikrish et al. juga mencatat bahwa dialek Mekkah—yang memiliki
kedekatan dengan dialek Jeddah—menunjukkan tempo bicara lebih cepat dan persentase vokal
(%V) yang lebih tinggi, mencerminkan gaya tutur yang lebih singkat dan langsung (Ikrish et
al., 2020).

Sejumlah studi telah mengkaji kedua dialek tersebut, namun demikian masih terbuka
ruang untuk mengkomparasikan keduanya dalam lingkup dialek Saudi sebagai bagian dari
variasi bahasa Arab. Studi ini berupaya memberikan tinjauan awal sederhana terhadap variasi

kalimat dengan mengeksplorasi data dari korpus MADAR.

2. Metode
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Studi ini menggunakan dataset MADAR dengan fokus pada variasi dialektal Arab Saudi.
Dataset seimbang yang terdiri dari 2.000 kalimat awal diekstraksi masing-masing untuk dialek
Jeddah dan Riyadh. Entri-entri tersebut merepresentasikan interaksi tutur alami, seperti
pertanyaan santai atau permintaan bantuan, misalnyahis e dlaa o3 choa (Jeddah) dan s
f iy e ysialh Jaelud (Riyadh). Proses penyaringan data secara sistematis menghasilkan
dataset akhir sebanyak 1.868 kalimat representatif untuk tiap-tiap dialek.

Prosedur analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui sejumlah tahap seperti tampak
pada Gambar 1. Tahap pertama, prapemrosesan data dengan tokenisasi, normalisasi, dan
standardisasi untuk memastikan konsistensi bentuk bahasa. Tahap kedua melibatkan analisis
leksikal, yaitu setiap kata dikategorikan sebagai formal atau informal dengan
mempertimbangkan perspektif Heylighen dan Dewaele. Tahap ketiga, analisis statistik
terhadap data yang telah diproses, menggunakan uji-t Welch, uji Chi-Square, serta korelasi
Pearson dan Spearman. Tahap keempat, interpretasi hasil analisis mengacu pada kerangka

pembelajaran mendalam (Kemdikdasmen, 2025).

Prapemrosesan
Esktraksi 2.000 (Tokenisasi,
Dataset MADAR kalimat/dialek Normalisasi,
Standardisasi)
i?f}islis Sa‘lll&lgtg Penyaringan Data
Ii) defl ti f%kasilkata’ Dataset akhir (1.868 (Penghapusan duplikat,
formal/informal, hitung kalimat/dialek) ujaran glcligli(egngkap,
indeks keformalan)
Uji Statistik (Uji-¢ Interpretasi Hasil
Welch, Uji Chi-Square, (dikaitkan dengan
Korelasi Pearson dan Pembelajaran
Spearman) Mendalam)

Gambar 1. Diagram Alur Analisis Data

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Panjang Kalimat dalam Dialek Jeddah dan Riyadh
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Sebanyak 3.736 kalimat dianalisis dari dataset MADAR yang telah disortir, yang terbagi
secara seimbang antara dialek Jeddah (n = 1.868) dan dialek Riyadh (n = 1.868). Rata-rata
panjang kalimat pada dialek Riyadh adalah 5,71 kata (SD = 1,34), sementara dialek Jeddah
menunjukkan rata-rata yang lebih pendek, yaitu 5,44 kata (SD = 1,29). Uji-t Welch
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua dialek, #(3728,61) = 6,27,
p <0,0000000004.

Ukuran efek yang dihitung dengan Cohen’s d = 0,205 menunjukkan kecenderungan kecil
namun konsisten bahwa tuturan dialek Riyadh mengandung kalimat yang lebih panjang.
Meskipun perbedaan ini tergolong kecil dalam hal besar pengaruh, hasil ini mengisyaratkan
adanya kemungkinan perbedaan dalam struktur wacana atau preferensi sintaksis antara dua
wilayah dialek tersebut.

3.2 Tingkat Keformalan Antardialek

Proporsi item leksikal formal menunjukkan perbedaan yang cukup kentara antara kedua
dialek. Dalam dialek Riyadh, sebesar 4,60% dari keseluruhan kata diklasifikasikan sebagai
formal, sedangkan dalam dialek Jeddah proporsinya jauh lebih rendah, yaitu 2,17%. Uji Chi-
Square independensi dilakukan terhadap distribusi item leksikal formal dan non-formal di
antara kedua dialek berdasarkan data agregat dari 3.736 kalimat.

Hasil analisis menunjukkan signifikansi statistik, y%(1, N = 3.736) = 8,509, p = 0,0035,
yang mengonfirmasi adanya hubungan yang tidak bersifat acak antara jenis dialek dan tingkat
keformalan leksikal. Nilai odds ratio yang diperoleh (OR = 2,19) menunjukkan bahwa kata-
kata formal boleh jadi lebih dari dua kali muncul dalam tuturan dialek Riyadh dibandingkan
dengan dialek Jeddah. Nilai ekspektasi di tiap kategori sudah memenuhi syarat minimum, yang
berarti hasil uji statistik valid secara teknis.

Hasil ini menguatkan interpretasi bahwa tuturan dialek Riyadh cenderung memuat
leksikon formal, yang kemungkinan mencerminkan norma-norma sosiolinguistik terkait
identitas regional, kesadaran terhadap register (Zahraa, 2024; Zahraa et al., 2024), atau
pengaruh institusional. Hasil kuantitatif ini sejalan dengan kesan kualitatif dari studi-studi
dialektologi sebelumnya, yang kerap mengaitkan tuturan dialek Riyadh dengan kedekatan yang
lebih tinggi terhadap MSA dalam konteks publik atau semi-formal. Sebaliknya, rendahnya
proporsi kosakata formal dalam tuturan dialek Jeddah dapat mencerminkan gaya interaksi yang

lebih kolokial dan informal, sebagaimana lazim ditemukan dalam komunitas tutur perkotaan
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pesisir. Kontras ini juga konsisten dengan koineisasi (Al-Rojaie, 2023), yaitu kontak
antardialek dan perataan atau pelandaian linguistik di kota seperti Riyadh dan Jeddah turut
membentuk pola baru dalam tingkat keformalan dan penggunaan bahasa.

3.3 Korelasi Antara Panjang Kalimat dan Tingkat Keformalan

Untuk mengkaji hubungan antara panjang kalimat dan tingkat keformalan, dilakukan
analisis korelasi Pearson dan Spearman menggunakan gabungan dataset sebanyak 3.736
kalimat. Koefisien korelasi Pearson menunjukkan nilai » = 0,061, #3734) = 3,73, p = 0,00019,
yang mengindikasikan adanya hubungan linear yang signifikan secara statistik, meskipun
lemah, antara kedua variabel tersebut.

Sementara itu, koefisien korelasi peringkat Spearman menunjukkan nilai yang lebih
tinggi, yaitu p = 0,227, #3734) = 14,24, p < 7,27 x 10~*, yang menunjukkan adanya hubungan
monotonik yang cukup signifikan. Koefisien Spearman yang lebih kuat mengisyaratkan adanya
pola non-linear, yaitu kalimat yang lebih panjang cenderung memuat lebih banyak item leksikal
formal, terutama dalam dialek Riyadh.

Hal ini juga diperkuat dengan pengamatan sebaran data pada diagram pencar (Gambar
2), yang menunjukkan adanya pengelompokan nilai keformalan yang lebih tinggi pada kalimat-
kalimat panjang dalam dataset dialek Riyadh. Sebaliknya, nilai pada dialek Jeddah tampak lebih
padat dan cenderung ke tingkat keformalan yang lebih rendah. Hasil ini menyiratkan bahwa
panjang kalimat bukanlah satu-satunya prediktor kuat terhadap tingkat keformalan leksikal.
Faktor kontekstual dan pragmatik kemungkinan besar turut memengaruhi variasi keformalan
antardialek.

3.4 Skor Keformalan Berdasarkan Indeks Heylighen dan Dewaele

Skor yang dihitung menggunakan indeks Heylighen dan Dewaele menunjukkan tingkat
keformalan linguistik yang tinggi pada kedua dialek. Dialek Jeddah memperoleh skor sebesar
99,96, sementara dialek Riyadh sedikit lebih rendah, yaitu 99,92. Uji-t Welch terhadap kedua
skor tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, t = 7,82, p < 0,0001.
Namun demikian, selisih absolut sebesar 0,04 poin tergolong sangat kecil dan dinilai memiliki
implikasi praktis yang terbatas.

Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa keformalan tidak bersifat
seragam antarindikator. Meskipun dialek Riyadh menunjukkan kecenderungan lebih formal

berdasarkan panjang kalimat dan proporsi leksikon formal, skor indeks Heylighen dan Dewaele
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justru sedikit lebih tinggi pada dialek Jeddah. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
keformalan bersifat multidimensional dan mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
genre wacana, konteks penggunaan, dan ciri sintaksis non-leksikal. Karena itu, pendekatan
analisis kualitatif dan kontekstual tetap diperlukan untuk memahami ekspresi keformalan
secara lebih utuh dan mendalam.
3.5 Ringkasan Hasil Statistik
Tabel 1. Perbandingan Hasil Statistik antara Dialek Jeddah dan Riyadh

Parameter Jeddah Riyadh Uji Statistik p-value
Rata-rata panjang kalimat 5,44 5,71 #3728,61)=6,27 p <0,0000000004
Proporsi kata formal (%) 2,17% 4,60% x3(1)= 8,509 p=0,0035
Korelasi panjang kalimat—

r=0,061 — #(3734)=3,73 p=0,00019
keformalan (Pearson)
Korelasi panjang kalimat—
p=0,227 — #3734) = 14,24 p<727x10*
keformalan (Spearman)
Skor keformalan (rata-rata,
) 99,96 99,92 #(3734)=17,82 p <0,0001
Heylighen & Dewacele)
0.10
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Gambar 2. Diagram Pencar Panjang Kalimat dan Tingkat Keformalan
Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2, titik-titik data dari dialek Riyadh menunjukkan
penyebaran yang lebih luas serta kecenderungan naik secara moderat, yang mengindikasikan

bahwa kalimat yang lebih panjang cenderung mengandung proporsi kata formal yang lebih
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tinggi. Sebaliknya, dialek Jeddah menunjukkan distribusi yang lebih terkonsentrasi, dengan
panjang kalimat yang lebih pendek dan tingkat keformalan leksikal yang lebih rendah.

Pola visual tersebut mendukung hasil statistik dari analisis korelasi Pearson dan
Spearman, yang meskipun menunjukkan hubungan yang lemah antara panjang kalimat dan
tingkat keformalan, memperlihatkan bahwa asosiasi tersebut lebih tampak pada dialek Riyadh.
Dengan demikian, diagram pencar tersebut memberikan konfirmasi visual terhadap perbedaan
dialektal, serta memperkuat interpretasi bahwa keformalan linguistik tidak tersebar merata di
antara varietas regional.

3.6 Implikasi Pedagogis

Bagian ini menempatkan hasil penelitian dalam kerangka pendidikan konstruktivis
(Vygotsky & M. Cole, 2018) dan responsif budaya. Perbedaan linguistik—terlihat pada panjang
kalimat dan tingkat keformalan—tidak hanya bersifat deskriptif, namun juga membuka ruang
bagi kesadaran kritis terhadap bahasa (Fairclough, 1992), kompetensi antarbudaya, dan
pembelajaran inklusif. Dalam pandangan sosiolinguistik, dialek merupakan penanda identitas
dan afiliasi sosial (Holmes & Wilson, 2022), yang dapat mendorong pebelajar untuk
merefleksikan variasi bahasa. Perbandingan fitur dialektal memungkinkan kritik terhadap
asumsi seperti bahwa kompleksitas struktur selalu berarti keformalan. Proses ini mendukung
pembelajaran berbasis bukti dan kemandirian melalui tugas kontekstual yang bermakna guna
meningkatkan kompetensi komunikatif (Canale & Swain, 1980).

Pemanfaatan dataset dialektal untuk pembelajaran didukung oleh penelitian
sebelumnya. Younes menunjukkan bahwa integrasi dialek lokal dalam pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa asing dapat mendorong keterlibatan dan pemahaman terhadap variasi
sosial bahasa (Younes, 2014). Sementara itu, Abdulrahman membuktikan bahwa tugas berbasis
korpus efektif dalam meningkatkan kompetensi pragmatik dan refleksi kebahasaan
(Abdulrahman, 2018).

Penerapan nilai-nilai berkesadaran, bermakna, menggembirakan, dan memuliakan
dalam pembelajaran mendalam berbasis dataset dialektal dapat diwujudkan sebagai berikut.
Pertama, refleksi berkesadaran (Sullivan, 2020) mendorong pebelajar untuk menelaah respons
pribadi dan emosional (Dray & Wisneski, 2011) terhadap bentuk-bentuk dialektal. Kedua, tugas
bermakna (Frey & Fisher, 2010; McHugh, 2016)—seperti menyusun dialog beranotasi dari

interaksi autentik—memperkuat keterlibatan linguistik dan kontekstualisasi budaya. Ketiga,
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aktivitas menggembirakan, seperti gamifikasi (misalnya tantangan dialek/Slagll (sas%)
berpotensi meningkatkan motivasi dan retensi kognitif (Costello, 2020; Smirani & Yamani,
2024) melalui keterlibatan fisik (olah raga) (Merino-Campos, 2025), di samping melibatkan
olah pikir, olah rasa, olah hati. Keempat, proyek bercerita yang memuliakan keberagaman
(Cooper, 1994; Craig, Hull, Haggart, & Crowder, 2001; T. Scott Bledsoe & Kimberly A.
Setterlund, 2020) dapat memvalidasi ekspresi dialektal, serta menumbuhkan rasa kepemilikan
dan apresiasi terhadap diversitas kebudayaan.

Praktik pedagogis tersebut dilandaskan pada visi pendidikan holistik yang sejalan
dengan delapan dimensi profil lulusan, yaitu (1) keimanan dan ketakwaan (Q.S. Al-Hujurat:13;
Ar-Rum:22), (2) kewargaan (Republik Indonesia, 1945; UNESCO, 2015), (3) penalaran kritis
(Bloom, 1956), (4) kreativitas (seperti melalui tugas-tugas divergen) (Nisred Gasharov,
Heyrullah Mahmudov, Dibirasulav Nurmagomedov, Elmira Ramazanova, & Nasrudin
Magomedov, 2019), (5) kolaborasi (misalnya melalui Google Colab) (Carneiro et al., 2018),
(6) kemandirian (Hu & Yeo, 2020), (7) kesehatan (seperti mental health (Han, Zhang, Tao, &
Zhao, 2021)), dan (8) komunikasi dalam konteks antarbudaya (Wei, 2024).

Selain itu, integrasi wawasan dialektal membuka peluang untuk pengembangan aplikasi
berbasis Natural Language Processing (NLP), seperti klasifikasi kalimat peka dialek (Sayadi,
A. A., Abulohoom, A., Uddin, S. A., Lataifeh, M., & Elnagar, 2021), penambahan diakritik
otomatis (harakat/tashkil) (Masmoudi, Mdhaffar, Sellami, & Hadrich, 2019; Zayyan, Elmahdy,
Husni, & Al, 2016), pelabelan kelas kata (part-of-speech tagging) (AbuZeina, Wasfi Al-Khatib,
& Al-Muhtaseb, 2011), pengukuran kompleksitas sintaksis, pemodelan konteks semantik, dan
sebagainya. Berbagai alat dapat mendukung fungsi pedagogis dan analitis, terutama dalam
pembelajaran bahasa Arab digital yang menjembatani register formal dan kolokial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Proses prapemrosesan masih bersifat
sederhana dan deterministik, sehingga kurang fleksibel dalam menangani variasi bahasa alami.
Penilaian keformalan sangat bergantung pada kualitas dan cakupan daftar kata, sedangkan
pengukuran panjang kalimat dipengaruhi oleh teknik segmentasi yang digunakan. Studi ini juga
belum melibatkan model NLP modern seperti BERT atau AraBERT yang terbukti unggul
dalam berbagai tugas kebahasaan. Aspek prosodik dan pragmatik belum dibahas, dan data
hanya bersumber dari korpus MADAR, tanpa melibatkan korpus lain seperti NADI, IADD,
DART, atau ADI17 yang dapat memberikan representasi lebih luas.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas ukuran sampel, menggunakan
analisis yang lebih kompleks (seperti regresi atau multivariat), serta menambahkan validasi,
triangulasi, dan pengujian reliabilitas. Pendekatan kualitatif, seperti analisis wacana, juga perlu
dijajaki untuk menangkap aspek pragmatik dan ideologis yang tidak terjangkau secara statistik.
Selain itu, pemanfaatan machine learning dengan fitur linguistik dapat meningkatkan akurasi
klasifikasi tingkat keformalan dan memperluas kontribusi dalam kajian linguistik

komputasional atau lainnya.

4. Simpulan

Studi ini menunjukkan bahwa variasi dialek Saudi dalam dataset MADAR memberikan
wawasan terhadap dimensi linguistik dan sosiokultural. Kalimat dalam dialek Riyadh
cenderung lebih panjang dan tampak lebih formal secara struktural. Namun demikian, dialek
Jeddah menunjukkan tingkat keformalan yang sedikit lebih tinggi menurut indeks Heylighen &
Dewaele. Korelasi antara panjang kalimat dan tingkat keformalan, meskipun ada, tidak cukup
kuat untuk dijadikan indikator tunggal —menunjukkan bahwa keformalan merupakan
fenomena kompleks yang tidak hanya ditentukan oleh panjang kalimat. Korelasi yang relatif
rendah mengindikasikan bahwa keformalan linguistik bersifat kontekstual dan tidak dapat
direduksi menjadi metrik struktural semata. Hasil studi menyoroti integrasi data dialektal ke
dalam pembelajaran bahasa Arab guna mendorong pembelajaran mendalam. Selaras dengan
nilai-nilai pendidikan abad ke-21, dataset MADAR tidak hanya berperan sebagai korpus
linguistik, namun juga sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran kritis, kompetensi

antarbudaya, dan komunikasi yang inklusif.
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